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Abstract. Electronic Student Worksheets
(LKPD) based on Science Process Skills
(KPS) on Cell material with the aim of
producing electronic LKPDs that can help
solve problems in the field and meet valid
and practical criteria. Material
development and design of electronic
worksheets using the Moodle LMS. This
type of research is Research and
Development (R&D) with the ADDIE
development model which has five stages,
namely analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The
subjects of this study were expert
lecturers who carried out the validity of
the instruments and products developed,
Biology subject teachers, and students of
class XI MIA 3 SMA Negeri 1 Soppeng as
subjects to test the practicality of the
product. The results showed, that the
developed electronic LKPD product is
valid and practical. Thus, it can be
concluded that the KPS-based electronic
LKPD in the class XI high school cell
material developed is suitable for use in
the learning process.
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Abstrak. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik berbasis Keterampian
Proses Sains (KPS) pada materi Sel dengan tujuan menghasilkan LKPD elektronik
yang dapat membantu pemecahan masalah di lapangan serta memenuhi kriteria
valid dan praktis. Pengembangan materi dan desain LKPD elektronik dengan
memanfaatkan LMS Moodle. Jenis penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang memiliki lima
tahapan, yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan
(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).
Subjek penelitian ini adalah dosen ahli yang melakukan validitas instrumen serta
produk yang dikembangkan, guru mata pelajaran Biologi, dan peserta didik
kelas XI MIA 3 SMA Negeri 1 Soppeng sebagai subjek untuk menguji kepraktisan
produk. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa produk LKPD elektronik yang
dikembangkan bersifat valid dan praktis. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
LKPD elektronik berbasis KPS pada materi sel kelas XI SMA yang dikembangkan
layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: lembar kerja peserta didik elektronik, ADDIE, keterampilan proses
sains, sel.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan komunikasi telah
berkembang dengan pesat sehingga mendorong berbagai
lembaga pendidikan untuk melakukan pembaruan. Para guru
terus berupaya untuk meningkatkan cara mengajar yang
sesuai dengan keterampilan pada abad 21. Salah satu
kompetensi yang harus dimiliki guru pada abad ini adalah
merancang pembelajaran dengan menggunakan prinsip
memadukan materi ajar, pedagogik serta Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) atau yang dikenal dengan
Technological, Pedagogical, Content, Knowledge (TPACK).
Kerangka TPACK mendorong seorang guru tidak hanya
mengajarkan suatu materi menggunakan pendekatan atau
metode pembelajaran. Menurut penelitian Lubis (2020),
tidak semua guru mampu dengan cepat beradaptasi dengan
perubahan yang ada. Padahal, guru tentunya dapat
memberikan berbagai macam inovasi dalam kegiatan
pembelajaran. Salah satu hal yang sangat berpengaruh
adalah bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran, Kkhususnya pada pembelajaran Biologi.
Pembelajaran Biologi merupakan pembelajaran yang seluruh
aspeknya bertumpu pada proses ilmiah, seperti halnya
kegiatan praktikum, mengamati, menganalisis,
bereksperimen, dan lain-lain. Proses ilmiah tersebut
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didapatkan pada salah satu pendekatan berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS). Menurut
Tawil & Liliasari (2014) dalam Gusdiantini, dkk (2017) KPS sangat penting untuk
diimplementasikan dari sekarang. Hal ini disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
yang semakin cepat dan maju sehingga tidak mungkin lagi jika peserta didik hanya diajarkan
secara verbal, akan tetapi harus dibiasakan untuk mengembangkan ilmu, menemukan
pengetahuan baru, serta dapat menemukan konsep-konsep. Afrizon, dkk (2012) dalam Lestari,
dkk (2016) mengemukakan bahwa KPS merupakan kemampuan peserta didik dalam
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan sains serta menemukan ilmu
pengetahuan.

Teori belajar konstruktivisme sejalan dengan pendekatan keterampilan proses. Unsur
terpenting dalam teori belajar ini adalah bagaimana peserta didik membangun pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna. Paradigma pembelajaran
konstruktivistik lebih mengutamakan penyelesaian masalah, mengembangkan konsep,
konstruksi solusi dibandingkan menghafal prosedur dan menggunakannya untuk memperoleh
satu jawaban yang benar. Pembelajaran lebih dicirikan oleh aktivitas eksperimentasi,
pertanyaan-pertanyaan, investigasi, hipotesis, dan model-model yang dibangkitkan oleh peserta
didik sendiri (Adnan dkk, 2018).

Adapun bahan ajar yang dapat dipadukan dengan KPS salah satunya adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Agung
(2019) mengemukakan bahwa masih kurangnya proses pembelajaran yang melibatkan KPS
sehingga proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Padahal, menurut penelitian
Rahmatillah (2017), penggunakan bahan ajar LKPD elektronik berbasis KPS, dapat
meningkatkan aktifitas peserta didik dengan persentase sebesar 86% dengan kategori sangat
baik.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran Biologi dan peserta
didik di SMA Negeri 1 Soppeng, diperoleh keterangan bahwa selama mewabahnya pandemi
COVID-19 terdapat permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran, yaitu 1)
peserta didik kurang memiliki motivasi belajar, 2) kurangnya bahan ajar yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran secara daring dan 3) peserta didik kurang memahami materi
pelajaran. Hal inilah yang mendasari perlu adanya suatu bahan ajar berupa LKPD elektronik
berbasis KPS yang dapat menuntun peserta didik untuk melakukan sebuah kegiatan observasi,
menginfrensi, mengklasifikasi,mengomunikasikan,meng-identifikasikan variabel, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis dan melakukan eksperimen. Sehingga peserta didik lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan mengoptimalkan penggunaan KPS.

Masalah Penelitian

1. Bagaimanakah proses pengembangan LKPD elektronik berbasis Keterampilan Proses Sains
materi sel?

2. Apakah pengembangan LKPD elektronik berbasis Keterampilan Proses Sains materi sel
yang dikembangkan bersifat valid ?

3. Apakah pengembangan LKPD elektronik berbasis Keterampilan Proses Sains materi sel
yang dikembangkan bersifat praktis ?

Fokus Penelitian

1. Untuk mengetahui proses pengembangan LKPD elektronik berbasis Keterampilan Proses
Sains materi sel.

2. Untuk mengetahui tingkat validitas LKPD elektronik berbasis Keterampilan Proses Sains
materi sel yang telah dikembangkan.
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3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD elektronik berbasis Keterampilan Proses Sains
materi sel yang telah dikembangkan.

Metode Penelitian
Latar Belakang Umum Penelitian

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran Biologi dan peserta
didik di SMA Negeri 1 Soppeng, diperoleh keterangan bahwa selama mewabahnya pandemi
COVID-19 terdapat permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran, yaitu 1)
peserta didik kurang memiliki motivasi belajar, 2) kurangnya bahan ajar yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran secara daring dan 3) peserta didik kurang memahami materi
pelajaran. Berdasarkan dari berbagai permasalahan yang dihadapi, maka perlu untuk
melakukan penelitian “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Berbasis
Keterampilan Proses Sains Materi Sel Kelas XI SMA”.

Contoh Penelitian

Hasil penelitian Rahmatillah (2017), penggunakan bahan ajar LKPD elektronik berbasis
KPS, dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dengan persentase sebesar 86% dengan
kategori sangat baik, sehingga pengambangan LKPD elektronik ini nantinya diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman kognitif, keterampilan sains, meningkatkan sikap ilmiah dan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan penggunaan LKPD elektronik yang dapat
diakses oleh siswa. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh
Hidayati (2016) dalam Nurhasanah,dkk (2019) yang menyatakan bahwa dari hasil uji post-test
pembelajaran dengan menggunakan LKPD elektronik dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan memiliki pengaruh yang sangat positif bagi peserta didik.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan tipe ADDIE. Penelitian ini
dilaksanakan pada Desember 2020 - September 2021. Hasil dari pengembangan LKPD
elektronik berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) materi Sel ini diuji coba secara terbatas di
SMA Negeri 1 Soppeng pada peserta didik kelas XI MIA 3. Produk yang dikembangkan dinilai
oleh dua validator ahli untuk menguji kevalidan produk dan untuk menilai kepraktisan
dilakukan dengan melihat penilaian praktisi yaitu, respon guru dan peserta didik terhadap
penggunaan LKPD elektronik.

Analisis Data

1. Analisis Kebutuhan
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kebutuhan menurut Akbar
(2013) dalam Sari & Heri (2017) adalah sebagai berikut:

_ Jumlah skor yang diperoleh

K x 100%

Jumlah responden
Keterangan:
K : Nilai observasi awal
X :Jumlah skor yang diperoleh
Y :Jumlah responden (guru/peserta didik)
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2. Analisis Kevalidan
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam analisis validasi ahli menurut Sari & Heri
(2017) adalah sebagai berikut:
a. Menghitung skor validitas dari hasil validasi ahli menggunakan rumus:
Validitas (V) _ Total skor validast: 2 validator « 100%
Skor maksimal
b. Hasil validitas yang telah diketahui persentasenya dapat dicocokkan dengan kriteria

validitas yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Tingkat Validitas

Interval Kriteria Kevalidan
85,01% <V <100,00% Sangat valid
70,01% <V < 85,00% Valid
50,01% <V <70,00% Kurang valid
01,00 <%V <50,00% Tidak valid

Sumber: Akbar dalam Fatmawati, 2016
3. Analisis Kepraktisan
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kepraktisan menurut Sari &
Heri (2017) adalah sebagai berikut:
a. Menghitung skor kepraktisan dari hasil respon guru dan peserta didik menggunakan rumus:
P= 2 x100%
Keterangan:
P : Nilai kepraktisan
X :Jumlah skor yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan
Y :Jumlah skor maksimum
b. Hasil kepraktisan yang telah diketahui persentasenya dapat dicocokkan dengan kriteria
kepraktisan yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kepraktisan

Interval Kriteria Kepraktisan
80% <P=<100% Sangat praktis
60% <P <79%% Praktis

40% <P=<59% Cukup praktis
20%<P<39% Kurang praktis
0% <P<19% Tidak praktis

Sumber: Ridwan, 2010

Hasil dan Pembahasan

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah LKPD elektronik berbasis
Keterampilan Proses Sains (KPS) materi Sel kelas XI SMA. LKPD elektronik ini dikemas dengan
memanfaatkan Learning Management Sistem (LMS) Modular Object-Oriented Dynamic Learning
Environment (Moodle). Adapun pelaksanaan dari setiap tahapan penelitian dijabarkan sebagai
berikut.

Tahap Analyze (Analisis)

1) Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari guru
mata pelajaran Biologi dan peserta didik kelas XI MIA 3 yang berjumlah 35 orang melalui
lembar observasi. Adapun hasil observasi awal dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Observasi terhadap Peserta Didik

No Pernyataan Jawaban
Ya Persentase | Tidak | Persentase
1 | Saya menyukai pelajaran Biologi. 30 85,71% 5 14,28%
2 | Saya belajar Biologi selalu disertai 2 571% 33 94,28%
dengan LKPD setiap
pertemuannya.
3 | Guru saya lebih banyak 32 91,43% 3 8,57%

berceramah dalam proses
pembelajaran.

4 Saya merasa kesulitan memahami 26 74,28% 9 25,71%
materi yang memiliki cakupan yang
luas.

5 Saya merasa kesulitan memahami 29 82,85% 6 17,14%
materi Biologi khususnya materi
Sel.

6 | Sayalebih suka belajar dengan 35 100% 0 0
melakukan pengamatan/observasi
(gambar/video) terlebih dahulu.

7 | Sayalebih suka belajar dengan 30 85,71% 5 14,28%
sistem berkelompok.

8 | Sayalebih suka belajar dengan 34 97,14% 1 2,86%
melakukan eksperimen/praktikum.

9 | Saya lebih termotivasi belajar jika 32 91,43% 3 8,57%
menggunakan LKPD yang menarik.

10 | Saya membutuhkan LKPD yang 32 91,43% 3 8,57%

pertanyaannya bisa dijawab
berdasarkan hasil
pengamatan/kegiatan langsung,
bukan hanya sekadar menyalin
yang ada pada buku literatur/buku
paket.

2) Analisis Profil Pembelajaran Biologi

Analisis profil pembelajaran Biologi dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari 5
guru mata pelajaran Biologi berupa lembar observasi dalam bentuk angket. Adapun hasil
analisis dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Profil Pembelajaran Biologi

No Indikator | Pernyataan Skor | Persentase
1 | Penggunaan LKPD dalam (1) Ya 2 40%
proses pembelajaran (2) Tidak 3 60
2 Lembar Kerja Peserta Didik | (1) Pendekatan 1 20%
Keterampilan Proses
Sains (KPS)
(2) Kelengkapan 0 0
komponen/struktur
LKPD
(3) Terdapat penugasan 2 40%
3 Rencana Pelaksanaan (1) Tujuan pembelajaran 100%
Pembelajaran (RPP) C1 5
C2 4 80%
C3 3 70%
C4 3 70%
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C5 3 70%
Cé 3 70%
(2) Pendekatan KPS 1 20%
(3) Bahan ajar 100%
Buku 5
Modul 3 60%
LKPD 2 40%

3) Analisis Tujuan

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan dengan analisis Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pembelajaran. Tujuan pembelajaran disusun mengikuti
rumus ABCD yaitu Audience (pelaksana), Behavior (aktivitas), Condition (keadaan), dan Degree
(Pencapaian).

4) Analisis Konten/Isi

Analisis konten meliputi analisis materi dan kegiatan yang akan disajikan dalam LKPD
elektronik yang melibatkan KPS dasar dan KPS terpadu. KPS dasar meliputi kegiatan
mengobservasi, menginfrensi, mengklasifikasi dan mengomunikasikan serta KPS terintergasi
meliputi kegiatan mengidentifikasikan variabel, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis
dan melakukan eksperimen. Pemanfaatan KPS dalam LKPD dibuat berpola sehingga adanya
keterkaitan antara indikator KPS yang satu dengan yang lainnya.

Tahap Desain (Design)

Tahap ini berisi kegiatan perancangan produk yang dimulai dari tahap pembuatan
storyboard. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran terkait bentuk LKPD yang akan
dibuat. Produk hasil penelitian pengembangan ini berupa LKPD pada aplikasi Moodle yang
dapat diakses dan disi secara langsung oleh peserta didik. Adapun komponen-komponen
storyboard ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Komponen Storyboard LKPD Elektronik pada Aplikasi Moodle
Komponen LKPD Elektronik Sub Komponen LKPD Elektronik

Halaman masuk (Log In) Kolom nama pengguna (guru/siswa)

Kolom password

Nama mata pelajaran

Deskripsi singkat mata pelajaran

Kegunaan mata pelajaran

Petunjuk penggunaan

Gambaran umum materi

Capaian pembelajaran

Peta urutan pembelajaran

Judul topik LKPD

Absensi

Alokasi waktu

Pola KPS

Petunjuk pengerjaan

Penugasan

Penilaian Soal pilihan ganda

Daftar pustaka e Nama penerbit/penulis

e Tahun

e Judul buku/jurnal

Biografi e Biografi peneliti

e  Motto

Halaman deskripsi mata pelajaran

Pendahuluan

Kegiatan pembelajaran
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Tahap Pengembangan (Development)

LKPD elektronik yang dikembangkan akan dibelajarkan untuk 7 kali pertemuan. Berikut
penjabaran disetiap bagian dari LKPD.

‘Anda belum login.

= .
./ Academi Indoneskon (id] *
[}

Moodlenesia SITE

Lupa nama pengguna der

arianiagusfini

13

Cookde harus diokiifikan pada
browser Anda @

B ingat usemame

(000) 123-456 2 E-mail : info@example.com

-~ .
y Academi

SE o-

/ Kumus / SEL

Deskripsi Mata Pelajaran
= Deskripsi Singkat Mata Pelajaran Blologl =]

m i h

Deskiipsi Singkat Mata Pelajaran Biclogi

Biologl berasal dari bahosa yunan yaitu dar kata “bies” yang berarfi kehidupan dan “loges” yang berarti imu. Jadi biologi adolah cabang Imu
pengetahuan yang mempelajari perihal kehidupan serla proses kehidupon. Mata pelojaran bicleg! menspakan saioh satu bidang kajian dari imu pengeichuan
alam yang membahas makhiuk hidup dengan ingkungan. Pelajaran biclogi sekain menskankan adanya aspek mengingat pengetahuan dan pemahaman.
namun juga menekankan pada aspek apikasi, analisk, evaluasl, persepsi dan kreathvitas. Halinl penfing karena peserta didik dapat melatih kemampuan berpikir
dan memecahkan masalah serta pengaplikasikan konsep dolam kshidupan sehari-harl.

Tujuan pada mata pelojeran biologl yaitu uniuk mereolsasikan imu-Smu olam yang bersifat teork kedalam kehidupon nyata di masyarakat. Oleh karenanya,
secara substansi mater biologl periu disusun agar mampu mengorganisasi peserta didik dalom merjolan kehidupan sosial dalam bemasyarakol. Pembelajaran
biologi dipengarnuhi oleh figa kompenen yaitu: 1) peserta didik, sebagal penerima informasi, 2} guru sebagai fosiliator, don 3) lingkungan sebagal sumber belgjar
peserta didik. Hubungan kefiga kamponen ini sangat penfing agar fujuan dolam pembelajaran dopat fercopa, yaitu lerjadinga perubahan periiaky peserta
diclik kearah yang lebih baik dalam hubungan dengan sang Pencipta Tuhan Yang Maha Esa, hubungan sosial dengan masyarakat, kemampuan kognifi,
psikomotorik, dan keterampiian. Sesual dengan prinsip kegiatan belajar mengajar dalam Kurikulum 2013, pembelajoran hendoknya dirancang dengan menglkuti
prinsip-prinsip khas yang edukali, yoitu kegiatan yang berfakus pada kegiatan aklif siswa dalam membangun makna atau pemahaman

Wassalamualaikum Warahmatullah

labarakaatuh

Gambar 2. Halaman Deskripsi Mata Pelajaran
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123456 B Emall: Infoexample.com

. .

Gambaran Umum Materi Sel

Sitalogl menpakan soloh satu cabang limu Blologl yang mempelajar tentang sel. Sel merupakan saloh satu unit dasar
kehidupan yang susunannya secara stukiural dan fungsianal yang sangat berenganuh ferhadap kepribadian dan
fingiah laku karena meriyusun fubuh makhluk hidup. Semua fungsl kehidupan diatur dan berlangsung df dolom sel
Karenanya, sel dapat berfungsi secara autanom selama seluruh kebutuhon hiduprya terfpenuhi. Makhiuk hidup
(orgarisme) tersusun dor satu sel funggal (uniselulr, miscinya bakter, Archaea, serta sejumich fungl dan Protozoc) atou
dor banyak sel (mulliselular].

U Bacges

& Kompetensi

= Hial
Deskrips! Mata Z& Peta Urutan Pembelajaran 2
Pelojaran
| sa
PENDAHULUAN e bagioss

PENYAJIAN

LKPD Topi 1
(Komponen Kimiawi
Penyusun Sel]

v )
LKPD Topik 2 (Struktur Trampor | (shoplama | - L Mates Genetk |
sel) - R e
|
. —E T o Reikum endo
LKPD Topk 3 (Fungsi ou | [ entenes]| —
Organel Sel) + Qoo |+ Erntots * Ribonemn
Terbantu S T
LKPD Topk 4 e
(Proktium Sel ey
Tumbuhon dan Sel * Pits
n) * Kloroglan
Mkt

« Call s : (000] 123-456 & Email: Info@example.com a Arani Agusfini. D

LKPD Topik 1 (Komponen Kimiawi Penyusun Sel)

o Absensi =
| OIK (Observasi, Inferensi, Kiasifikasi) )

Alokasi Waktu : 15 menit

Petunjuk Pengerjaan :

1. Dudukiah bersoma teman kelompok Anda.

2. Bacalah teori (BIO-Theory) yong terdapat di LKPD ini untuk memudahkan Anda menjawab penugasan pada topik ini.

3. Jawabloh sefiap penugasan dengan cermat,

2 Diskusi .
p— Navigasi kuis
¥ Tandol soal Observasi
O Suning BIO-Theory
o Substonst yang dapot ditemukan dalom sel, melipull giukosa, maltesa, fosfolipid, giikolipid, sukrosa,
albumin, ammonia, ar, hormon. DNA dan RNA. Sel juga tersusun dar kumpulon alemen, yang
foranyak homp 59 % darl berat sol adalah skemen karbon (C). hidragan (H). itogen (N) dan [
eksigen (O]. Selcin itu, ada beberapa unsur lainnya seperti itragen (N). kaium (K), sulfur (), fasfor
{P). kalsium [Ca], mognesium [Mg). nafiium (Nal, besi {Fe], fembaga (Cul, kabalt (Co), mangan
{Mn). seng (2n) dan silkon (5).
Materi Buku Sekolah 'yang Anda miliki (Buku Biologi SMA/MA
Kelas X1}
seatl Inferensi
Selum djowais .
Berdosorkan bacaan fersebut, fulskan & kompanen utoma dalom sell
Ciandador
T
¥ Tandsisoal T AT B I EE %S @ owe
B Suming

Gambar 4. Halaman Kegiatan Pembelajaran
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Gambar 5. Halaman Daftar Pustaka

Gambar 6. Halaman Biografi
1) Validasi produk

Tabel 6. Hasil Analisis Validasi Produk LKPD Elektronik

No. Aspek Penilaian Persentase Keterangan
1 | Syarat Didaktik 94% Sangat Valid
2 | Syarat Konstruksi 80% Valid
3 | Syarat Teknis 91,42% Sangat Valid
4 | Pendekatan Keterampilan Proses 80% Valid
Sains (KPS)
5 | Daya Tarik 90% Sangat Valid
Rata-rata persentase 87,08% Sangat Valid

Berdasarkan akumulasi nilai dari masing-masing aspek, maka perolehan nilai validitas
produk LKPD elektronik sebesar 87,08%, sehingga produk yang dikembangkan berada pada
kriteria sangat valid.

Tahap Implementasi (Implementation)

1) Implementasi pada Guru

LKPD elektronik diimplementasikan pada guru Biologi kelas XI MIA SMAN 1 Soppeng
dengan memberikan dan mengisi instumen penelitian yakni angket respon guru terhadap LKPD
elektronik berbasis pendekatan KPS materi Sel. Hasil respon guru terhadap LKPD elektronik
dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini.
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Tabel 7. Hasil Analisis Respon Guru terhadap LKPD Elektronik
No. Aspek Penilaian Persentase Keterangan
1 | Kelayakan Isi 98% Sangat Praktis
2 Sajian 97,50% Sangat Praktis
3 | Desain 100% Sangat Praktis
4 | Bahasa 100% Sangat Praktis
5 | Pendekatan Keterampilan Proses 88,75% Sangat Praktis
Sains (KPS)
Rata-rata persentase 96,85% Sangat Praktis

Berdasarkan akumulasi nilai dari masing-masing aspek, maka perolehan respon guru
terhadap LKPD elektronik sebesar 96,85%, sehingga LKPD yang dikembangkan memenuhi
kriteria sangat praktis.

2) Implementasi pada Peserta Didik

LKPD elektronik diimplementasikan pada 35 orang peserta didik kelas XI MIA 3 SMAN 1
Soppeng. Pada aplikasi Moodle, peserta didik login dengan URL:
https://arianibiologi.moodlenesia.com/ dengan mengisi username (nama lengkap peserta
didik) dan password yang telah diberikan kepada peserta didik. Hasil respon peserta didik
terhadap LKPD elektronik dapat dilihat pada Tabel 8. di bawabh ini.

Tabel 8. Hasil Analisis Respon Peserta Didik terhadap LKPD Elektronik

No. Aspek Penilaian Persentase Keterangan
1 | Manfaat 84,57% Sangat Praktis
2 | Desain 89,33% Sangat Praktis
3 | Pendekatan Keterampilan Proses 84,86% Sangat Praktis
Sains (KPS)
4 | Bahasa 93,14% Sangat Praktis
5 |Isi 87,90% Sangat Praktis
Rata-rata persentase 87,96% | Sangat Praktis

Berdasarkan akumulasi nilai dari masing-masing aspek, maka perolehan respon peserta
didik terhadap LKPD elektronik sebesar 87,96%, sehingga LKPD yang dikembangkan memenuhi
kriteria sangat praktis.

Pembahasan

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Agung (2019), yang menunjukkan bahwa (1) adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran, (2) terjadi peningkatan keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran dari kategori sedang menjadi sangat baik, (3) respon siswa cenderung positif
dimana 100% siswa menyatakan senang terhadap penggunaan penerapan KPS dalam
pembelajaran. Sementara itu, menurut penelitian Rahmatillah (2017), penggunakan bahan ajar
LKPD elektronik berbasis KPS dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dengan persentase
sebesar 86% dengan kategori sangat baik, sehingga mampu meningkatkan pemahaman
kognitif, keterampilan sains, meningkatkan sikap ilmiah dan dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dengan penggunaan LKPD elektronik yang dapat diakses oleh siswa.

Hasil analisis LKPD elektronik menunjukkan kevalidan produk yang dikembangkan
sebesar 87,08% berada pada interval 85,01% < V < 100,00%, sehingga produk yang
dikembangkan berada pada kriteria sangat valid. Menurut penelitian Akbar (2013) dalam
Fatmawati (2016), yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran memiliki derajat validitas
yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid (70,01% < V <
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85,00%). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Faridah, dkk (2014) yang
menyatakan bahwa nilai validasi yang tinggi menandakan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan telah layak dan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa.

Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk hasil pengembangan.
Hasil analisis respon guru menunjukkan skor perolehan rata-rata berada pada nilai 96,85%.
Kriteria kepraktisan berada pada interval 80 < P < 100 menunjukkan, bahwa LKPD yang
dikembangkan memenubhi kriteria sangat praktis. Dua responden guru mata pelajaran Biologi
mengapresiasi produk yang telah dikembangkan. Menurutnya, bentuk LKPD elektronik dapat
menarik minat peserta didik dalam proses pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi yang
digunakan sangat membantu guru dalam melakukan sebuah inovasi dalam pembelajaran. Hasil
analisis respon peserta didik menunjukkan skor perolehan rata-rata nilai sebesar 87,96%.
Kriteria kepraktisan berada pada interval 80 < P < 100 menunjukkan, bahwa LKPD yang
dikembangkan memenuhi kriteria sangat praktis. Riduwan (2010) menjelaskan, bahwa produk
memiliki kriteria kepraktisan yang baik jika minimal kriteria kepraktisan yang dicapai adalah
kriteria praktis atau berada pada kategori 60 < P < 79.

Pemanfaatan Moodle dimaksudkan agar produk yang dibuat memenuhi kriteria LKPD
elektronik yang sesungguhnya. Seperti yang telah dikemukakan oleh Sari (2018), yang
menyatakan bahwa bahan ajar yang dikemas dalam bentuk elektronik/digital maka, dalam
pelaksanaannya membutuhkan sarana komputer/smartphone berbasis web dalam situs
internet. Artinya, penugasan yang terdapat di dalam LKPD elektronik diakses menggunakan
jaringan internet selama proses pengerjaan penugasan. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan
minat belajar dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Dani (2016) yang menyatakan bahwa Moodle
memberikan pengalaman lebih baik bagi peserta didik sehingga minat peserta didik dalam
belajar lebih meningkat.

Moodle memiliki segi keamanan yang lebih baik karena untuk dapat mengaksesnya,
pengguna harus memiliki username dan password yang sebelumnya sudah dibuat. Selain itu,
Moodle memiliki segi dinamis dalam hal pengaturan waktu pengerjaan dan pengaturan batas
waktu saat pengerjaan penugasan oleh peserta didik. LKPD pada Moodle ini juga mampu
melengkapi kekurangan-kekurangan yang terdapat di dalam LKPD berbentuk cetak. Sebab pada
LKPD berbentuk cetak, guru sulit memberikan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan pada bagian dan waktu tertentu. Hal ini dapat diatasi dengan bantuan Moodle karena
di dalamnya terdapat forum diskusi yang dapat digunakan oleh peserta didik dan guru untuk
berdiskusi dimanapun dan kapanpun tidak harus di dalam proses pembelajaran.

LKPD elektronik ini juga mudah untuk digunakan (user friendly) karena peserta didik
tidak membutuhkan aplikasi khusus untuk dapat menggunakannya. Pembelajaran dengan
menggunakan LKPD elektronik memiliki pengaruh yang sangat positif bagi peserta didik. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Marfuah, dkk (2014) yang
menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik setelah menggunakan LKPD elektronik adalah
sebesar 100%, semua peserta didik dinyatakan tuntas dengan nilai tertinggi 82,26 dan nilai
terendah 70,84 sudah memenuhi Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM). Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Agung (2019) yang menyatakan bahwa
dari hasil uji post-test pembelajaran dengan menggunakan LKPD pada aplikasi Moodle dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan memiliki pengaruh yang sangat positif bagi
peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa, hasil
yang diperoleh sesuai dengan peneliti-peneliti terdahulu dengan adanya respon positif dari
guru maupun peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD elektronik berbasis KPS yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu perangkat pembelajaran dan diharapkan
dapat membantu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian,
produk LKPD elektronik ini juga masih memiliki kelemahan yaitu tidak dapat digunakan di
sekolah yang belum memiliki fasilitas memadai seperti smartphone, laptop/komputer dan
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jaringan internet serta pada penelitian ini juga tidak dilakukan pengujian hingga tahap
efektivitas, sehingga belum mampu untuk mengukur hasil belajar peserta didik secara
menyeluruh. Selain itu, hambatan yang dirasakan oleh peneliti dalam mengembangkan LKPD
elektronik yaitu, peneliti membutuhkan waktu yang lama dalam penyusunan penugasan yang
terdapat pada LKPD, indikator KPS yang harus disesuaikan dengan rumusan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, minimnya pemahaman awal peneliti terkait pengoperasian
LMS Moodle sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam penyelesaian produk.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan LKPD elektronnik dimulai dari tahap analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation) dan setiap tahapannya
dilakukan evaluasi.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik berbasis pendekatan Keterampilan Proses
Sains (KPS) materi Sel kelas XI SMA yang telah dikembangkan bersifat sangat valid.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik berbasis pendekatan Keterampilan Proses
Sains (KPS) materi Sel kelas XI SMA yang telah dikembangkan bersifat sangat praktis.
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